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PENERAPAN PASAL 17 UNDANG UNDANG NOMOR 48 TAHUN 2009

TENTANG KEKUASAAN KEHAKIMAN DALAM PUTUSAN NOMOR
IIMKMK/L/11/2023 TERKAIT PERTANGGUNG JAWABAN PIDANA
PELANGGARAN KODE ETIKHAKIM MAHKAMAH KONSTITUSI

(Adhyvaksa Keswuma Haharahap, 2110112095, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 74 Him, 2025)

ABSTRAK

Kekuasaan kehakiman merupakan pilar wtama dalam negara hukum yang memiliki peran penting untuk
menjamin tegaknya keadiln dan kepastian hukum. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan  Kehakiman menjadi dasar penyelenggaraan  peradilan yang  berintegritas, termasuk
pengaturan mengenal kode etik dan periloku hakim sebugaimana diatar dalom Pasal 17, Peoclitian ini
bortujuan untuk mengelahui penerapan Pasal 17 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 dalam Putusan
Majels Kehormatin Mahkamah Konstitusi (MKMK) Nomor 2/MKMEK/L/1 /2023, serta menganalists
pertanggungiawaban pidann techadap pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh hakim Anwar Usman.
Metade penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan sifat deskeiptif analitis dan teknik
analisis data Koalitatil. Hasil penelitian menuajukkan balwa asas res judicata pro veritate habetur
menjadikan setinp putusan hakim harog dianggap benar dan bersifiat fnal, Namun, dalam kasus Anwar
Usimian, putusan tersebut mengandung antinomi hukum karena bertentangan dengan asas integritas dan
independensi lembagn peradilan. Tindakan yang dilakukan oleh Anwar Usmin tidak hanys merupakian
pelanggann etik, tetupr jugs termasuk perbuatan melawan hukum berupa nepotisme, Oleh karena i,
sesuad Persturan Mahkamah  Konstitusi Nomor 4 Tahun 2012, seharusnyn yung  bersangkutan
diberhentikan sementarn hingge terdupat pernbuktion hukum yang sab, dan dapat puls dikenai
pectanggungiawaban pidana,

Kata Kuncl: Kekuasaan Kehakiman, Kode Etik Hakim, Majelis Kehormatan Mahkamuah
Konstitusi, Pertanggung Juwaban Pidana
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| THE IMPLEMENTATION OF ARTICLE 17 OF LAW NUMBER 48 OF 2009
CONCERNING JUDICIAL POWER IN DECISION NUMBER 2MKMK/L/1172023
RELATED TO THE CRIMINAL LIABILITY FOR ETHICAL VIOLATIONS
COMMITTED BY A CONSTITUTIONAL COURT JUSTICE

(Adhyaksa Kesuma Harahap, 2110112095, Faculty of Law, Andiay University, 74 Pagex. 2025)

ABSTRACT

Judictal power serves as the main pillar of a constitutional state and plays a erueial role in ensuring
justice and legal certainty, Law Number 48 of 2009 conceming Judicinl Power provides the legal
foundation for the administration of an independent judiclary, including the regulation of the code of
ethies and judicial conduct as stipulated in Article 17, This study aims to examine the implementation
of Article 17 of Law Number 48 of 2009 in the Decision of the Constitutional Court Honorary Council
(MKMEK) Number PMEKME/A1/2023, and to analyze the criminal lability arising from the ethical
violation committed by Justice Anwar Usman, The research employs o normative juridical approach
with a deseriptive-analytical nature and uses qualitative data analysis. The results indicate that the
principle of rex judicata pro veritate habetur imphies that every judicinl decision must be deemed correct
and final. However, in the case of Anwar Usman, the decision constitutes o legal antinomy as it
contradicts the principles of integrity and judicial mdependence. The actions of Anwar Usman are not
merely ethical violations but also constitute unlawful acts i the form of nepotism, Therefore, in
pocordance with Constitutional Court Regulation Number 4 of 2012 concerning Procedures (or the
Dismissal of Constitutional Court Justices, he should have been temporarily suspended until the alleged
vialation Is legally proven, and may also be subject to criminal lability.
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